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1         Dokumen Hubungan
1.1         Dokumen Hubungan mengatur penyediaan Layanan. Jika terdapat perbedaan di antara Dokumen Hubungan, urutan prioritas berikut akan berlaku:
(a)   Ketentuan Negara terkait yang berlaku;
(b)   Dokumen Pendukung yang berlaku;
(c)   Appendiks mana saja yang terkait;
(d)   Annex mana saja yang terkait;
(e)   Lampiran Layanan yang terkait; dan
(f)    Ketentuan ini.
1.2         Jika terdapat perbedaan di antara ketentuan di dalam Dokumen Hubungan yang memiliki peringkat sejajar dalam urutan prioritas berdasarkan Klausul 1.1, ketentuan yang berlaku untuk Layanan tertentu akan berlaku sehubungan dengan penyediaan Layanan tersebut oleh Bank kepada Nasabah.
1.3         Dokumen Hubungan memuat seluruh perjanjian di antara Para Pihak sehubungan dengan transaksi sebagaimana dimaksud oleh Dokumen Hubungan dan menggantikan seluruh perjanjian sebelumnya antara Para Pihak terkait dengan Layanan dan masing-masing Pihak menegaskan bahwa dalam menyepakati ketentuan Dokumen Hubungan, mereka tidak mengandalkan jaminan, pernyataan, kontrak jaminan yang tersurat maupun tersirat, atau bantuan lain yang dilakukan oleh atau atas nama Pihak lain, kecuali jika ditetapkan dalam Dokumen Hubungan. Masing-masing Pihak melepas seluruh hak dan pemulihan yang, kecuali untuk Klausul 1.3 ini, mungkin muncul sehubungan dengan pernyataan, jaminan, kontrak jaminan yang tersurat maupun tersirat tersebut, atau jaminan lainnya. Tidak ada pernyataan apa pun dalam Klausul 1.3 ini yang akan membatasi atau mengecualikan tanggung jawab apa pun atas tindak penipuan.
1.4         Dalam Dokumen Hubungan, referensi yang mengacu pada bentuk tunggal akan mencakup bentuk jamak dan sebaliknya. Judul Klausul disertakan hanya untuk kemudahan dan tidak akan mempengaruhi interpretasi. Kecuali jika ditetapkan sebaliknya dalam Dokumen Hubungan, setiap istilah yang ditulis dengan huruf besar dalam Dokumen Hubungan akan memiliki arti sebagaimana diberikan dalam Ketentuan. Setiap referensi untuk dokumen atau perjanjian (baik secara online atau dalam bentuk cetak) adalah referensi untuk dokumen atau perjanjian tersebut sebagaimana diubah atau ditegaskan kembali dari waktu ke waktu.
2         Wewenang
2.1         Nasabah atau pihak mana pun yang diberikan kewenangan oleh Nasabah untuk bertindak atas nama sendiri harus memberikan dokumen resmi kepada Bank yang mencantumkan Orang yang Berwenang. Bank diberikan kewenangan untuk mengandalkan dokumen tersebut yang diberikan dalam bentuk apa pun, termasuk secara elektronik, dan disetujui oleh Bank. 
2.2         Sesuai dengan batasan tertulis yang diterima dan disetujui oleh Bank, Nasabah menegaskan bahwa setiap Orang yang Berwenang akan diizinkan untuk:
(a)   melakukan seluruh tindakan yang sah menurut hukum atas nama Nasabah sehubungan dengan setiap Rekening atau Layanan, termasuk, namun tidak terbatas pada, membuka, menutup, dan mengoperasikan Rekening, menandatangani perjanjian apa pun (termasuk perjanjian-perjanjian fasilitas), deklarasi, atau dokumen lainnya yang terkait Rekening atau Layanan dan pelaksanaan jaminan, ganti rugi, atau upaya lain apa pun untuk Bank; dan
(b)   mendelegasikan wewenang mereka untuk melakukan tindakan tersebut kepada siapa pun yang ditunjuk dalam dokumen apa pun yang diberikan kepada Bank dalam bentuk apa pun, termasuk secara elektronik, dan disetujui oleh Bank.
2.3         Nasabah menegaskan bahwa setiap Orang yang Berwenang diizinkan untuk bertindak sebagaimana dijelaskan dalam Klausul 2.2(a) dan 2.2(b) hingga Bank menerima pemberitahuan tertulis dalam bentuk dan isi yang dapat diterima oleh Bank tentang perubahan apa pun terhadap Orang yang Berwenang, atau terhadap seseorang yang kepadanya wewenang telah didelegasikan sesuai dengan Klausul ini, dan Bank memiliki kesempatan yang wajar untuk bertindak berdasarkan pemberitahuan tersebut.
3         Komunikasi, Instruksi, dan Prosedur Keamanan
3.1         Para Pihak akan mematuhi Prosedur Keamanan. Nasabah akan mengikuti Prosedur Keamanan pada saat mengakses saluran komunikasi yang disediakan oleh Bank dan sewaktu mengeluarkan Instruksi atau Komunikasi melalui saluran tersebut. Bank akan mengikuti Prosedur Keamanan pada saat menerima Instruksi atau Komunikasi tersebut untuk menentukan validitasnya.
3.2         Bank tidak berkewajiban untuk melakukan tindakan apa pun di luar Prosedur Keamanan untuk menentukan dan mengandalkan wewenang atau identitas setiap orang yang mengirimkan Instruksi atau Komunikasi atas nama Nasabah. Bank tidak bertanggung jawab atas kesalahan atau kelalaian yang dilakukan oleh Nasabah atau penggandaan Instruksi oleh Nasabah, dan boleh bertindak atas Instruksi apa pun hanya dengan mengacu pada nomor rekening atau identifikasi bank, meskipun nama bank atau rekening diberikan. Pesan SWIFT terotentikasi yang dikeluarkan untuk Bank dengan nama Nasabah (atau entitas yang diizinkan oleh Nasabah untuk mengeluarkan pesan SWIFT atas namanya) mungkin diandalkan oleh Bank sebagaimana yang telah dikeluarkan oleh Orang yang Berwenang.
3.3         Jika Bank meragukan legalitas, asal, atau otorisasi dari suatu Instruksi, Bank akan mengambil langkah-langkah tersebut karena masalah tersebut dianggap layak untuk diselidiki. Jika hasil penyelidikan menyatakan atau, menurut Bank, cenderung menyatakan bahwa Instruksi ditolak atau dilakukan di luar tanggal berlaku atau jangka waktu lain yang telah disepakati, Bank akan memberi tahu Nasabah sesegera mungkin, dengan ketentuan bahwa Bank tidak dilarang melakukannya oleh undang-undang, peraturan, aturan, atau Otoritas mana pun.
3.4         Bank akan menggunakan upaya yang wajar untuk memenuhi setiap permintaan yang diajukan oleh Nasabah untuk mengubah atau membatalkan Instruksi dan, sesuai dengan aturan Bank yang menggunakan upaya wajar tersebut, Nasabah akan bertanggung jawab atas setiap Kerugian yang terkait dengan Instruksi tersebut. 
3.5         Nasabah bertanggung jawab atas keakuratan, kelengkapan, dan kebenaran penyampaian Instruksinya, dan untuk memastikan bahwa Instruksi tersebut akan mencapai tujuan yang diinginkan Nasabah, termasuk ketika Nasabah meminta Bank untuk meneruskan informasi kepada pihak ketiga. Bank tidak akan bertanggung jawab kepada Nasabah apabila Bank memilih untuk memenuhi permintaan tersebut dan Nasabah harus mengambil langkah-langkah yang wajar untuk memastikan bahwa permintaannya tidak akan menimbulkan klaim apa pun terhadap Bank. Jika Bank menyetujui Instruksi yang diajukan secara manual (yakni, Instruksi yang tidak dikirim melalui saluran komunikasi elektronik yang diberikan oleh Bank, melainkan misalnya melalui telepon, faks, atau pengiriman fisik), maka, dengan ketentuan bahwa Bank bertindak sesuai dengan Prosedur Keamanan yang berlaku, Nasabah akan bertanggung jawab atas setiap Kerugian yang terkait selanjutnya. 
3.6         Tanpa praduga dan tunduk pada ketentuan dalam Klausul 3, jika Bank menjalankan Instruksi sesuai dengan Prosedur Keamanan yang dinyatakan tidak sah oleh Nasabah, Bank hanya akan bertanggung jawab atas pelaksanaan Instruksi tersebut jika:
(a)    Bank tidak dapat menunjukkan bahwa bank bertindak sesuai dengan Prosedur Keamanan; atau
(b)    Bank menunjukkan bahwa bank bertindak sesuai dengan Prosedur Keamanan, tetapi Nasabah tidak dapat menunjukkan bahwa Instruksi yang tidak sah tersebut tidak di buat oleh seseorang (i) yang dipercaya setiap saat untuk bertindak atas nama Nasabah berkaitan dengan Instruksi atau Prosedur Keamanan yang berlaku, atau (ii) yang mendapatkan akses ke kantor, peralatan, sistem atau fasilitas transmisi Nasabah atau (iii) yang mendapatkan dari sumber yang dikendalikan oleh Nasabah, informasi (seperti kunci dan kata sandi) yang memungkinkan terjadinya pelanggaran terhadap Prosedur Keamanan. 
Kecuali jika salah satu dari ketentuan yang dinyatakan dalam paragraf (a) dan (b) dari klausul ini dipenuhi, Bank akan berhak melaksanakan atau menahan pembayaran dari Nasabah yang berkaitan dengan Instruksi tersebut.
3.7                  Dalam kondisi tertentu, Komunikasi (termasuk surat elektronik, pesan suara, SMS, panggilan telepon, dan penggunaan situs web) serta korespondensi yang diterima oleh salah satu Pihak, seperti amplop atau paket, dapat dipantau, direkam, atau diperiksa (sebagaimana mestinya) menggunakan perangkat pemantauan atau peralatan teknis maupun fisik lainnya. Pemantauan tersebut dapat dilakukan bila perlu selama diwajibkan atau diizinkan oleh dan untuk tujuan yang diizinkan oleh undang-undang, peraturan, aturan, atau Otoritas yang berlaku dari waktu ke waktu, termasuk, namun tidak terbatas pada, mencatat bukti transaksi bisnis untuk memastikan kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur dari masing-masing Pihak. Berdasarkan undang-undang dan peraturan yang berlaku, semua percakapan telepon mungkin akan direkam oleh atau untuk salah satu Pihak tanpa peringatan sebelumnya. Catatan atau rekaman tersebut adalah dan sepenuhnya akan tetap menjadi milik dari Pihak yang membuatnya, dan salah satu Pihak dapat menyediakannya sebagai bukti dalam setiap proses yang muncul sehubungan dengan Dokumen Hubungan.
3.8                  Saluran Komunikasi yang diberikan oleh Bank mungkin ditangguhkan oleh Bank untuk pemeliharaan atau untuk alasan lain yang secara wajar dianggap perlu untuk dilakukan. Bank akan memberikan pemberitahuan sebelumnya secara wajar tentang penangguhan tersebut kepada Nasabah bila mungkin dilakukan.
4                  Kredit dan Debit
4.1                  Jika suatu Rekening dikredit sebagai suatu kesalahan atau untuk mengantisipasi penerimaan dana, di mana dana tersebut tidak diterima atau transfer dana pokok dikembalikan, maka Bank dapat mengembalikan seluruh atau sebagian dari kredit tersebut termasuk bunga yang masih harus dibayar di dalamnya, membuat entri yang sesuai ke Rekening, dan, kecuali jika terjadi kesalahan di pihak Bank, mendebit atau menuntut pembayaran kembali secepatnya atas setiap Kerugian yang ditimbulkan oleh Bank sehubungan dengan kredit tersebut, bilamana sesuai.
4.2                  Bank tidak berkewajiban untuk melaksanakan Instruksi yang akan mengakibatkan pendebitan suatu Rekening bila hal tersebut menyebabkan Rekening mengalami penarikan dana berlebih tanpa persetujuan Bank atau melampaui batas fasilitas cerukan yang disetujui atau disarankan, atau bila Rekening tunduk pada hak pihak ketiga yang telah diberlakukan, seperti perintah pembekuan di pihak kreditur.
4.3         Jika Nasabah memberikan Instruksi yang akan mengakibatkan beberapa pendebitan pada suatu Rekening dan yang secara agregat akan menyebabkan Rekening mengalami penarikan dana berlebih atau terlampauinya fasilitas yang disetujui atau disarankan, Bank dapat menentukan urutan untuk melakukan pendebitan tersebut dan apakah ingin melakukannya secara keseluruhan atau sebagian. 
4.4         Jika suatu Rekening mengalami penarikan dana berlebih tanpa persetujuan Bank atau jika batas penarikan terlampaui karena (i) debit apa pun atau (ii) batas tersebut sedang ditarik kembali atau diubah oleh Bank sesuai dengan persyaratan yang berlaku, maka Nasabah, berdasarkan permintaan atau setelah mengetahui kondisi tersebut, akan segera mentransfer dana bebas yang memadai agar Rekening dikredit atau berada dalam batas penarikan. Untuk menghindari keraguan, dengan ini, Bank tidak menawarkan kepada Nasabah, atau menyetujui kenaikan untuk, fasilitas penarikan apa pun dan, kecuali jika dijelaskan dalam perjanjian yang disepakati oleh Bank dan Nasabah, setiap perpanjangan kredit dapat setiap saat dibatalkan oleh Bank.
5         Pernyataan
         Nasabah akan memberitahu Bank, sesegera mungkin dalam kondisi apa pun dan dalam waktu 30 hari sejak pengiriman pernyataan rekening atau laporan transaksi, tentang setiap kesalahan (termasuk kesalahan apa pun yang timbul sebagai akibat dari transaksi penipuan atau tidak sah) yang terdapat dalam pernyataan atau laporan tersebut. Jika pemberitahuan diterima oleh Bank setelah periode ini, Bank tidak akan bertanggung jawab atas segala Kerugian yang muncul sebagai akibat dari keterlambatan Nasabah dalam menyampaikan pemberitahuan tersebut.
6         Bunga
         Setiap bunga yang akan diperoleh atau, jika berlaku, dikenakan terhadap saldo kredit suatu Rekening yang berlaku  pada hari berjalan dan pada tingkat suku bunga yang berlaku saat itu sebagaimana dijelaskan dalam panduan terkait atau sebagaimana yang mungkin disetujui oleh Bank dan Nasabah dari waktu ke waktu. Kecuali jika disetujui sebaliknya oleh Para Pihak, Bank dapat mengubah suku bunga tersebut dan Bank akan memberi tahu Nasabah atau sebaliknya menerapkan perubahan tersebut. Nasabah memahami bahwa, sebagaimana berlaku:
(a)    pembayaran bunga yang dilakukan oleh Bank dapat dilakukan dengan bersih dari pajak dan dengan tunduk pada pengurangan atau pemotongan; dan
(b)    Bank dapat mendebit dari suatu Rekening berapa pun bunga yang dikenakan terhadap Rekening tersebut sebagaimana berlaku dan saat jatuh tempo, dan pembayaran tersebut akan bebas dari pengurangan atau pemotongan pajak apa pun atau biaya lainnya sehingga Bank akan menerima bunga dalam jumlah penuh.
7                  Penjaminan
                           Nasabah tidak akan memberikan jaminan apa pun atas atau mentransfer maupun mengalihkan haknya sehubungan dengan Rekening mana pun tanpa persetujuan tertulis sebelumnya dari Bank, persetujuan tersebut tidak akan ditahan atau ditunda dengan alasan yang tidak wajar.
8                  Kompensasi/Set Off
                           Bank dapat mengkompensasikan setiap kewajiban terutang Nasabah kepada Bank yang telah jatuh tempo dan dapat dibayarkan terhadap setiap kewajiban Bank yang terhutang kepada Nasabah.
(b)    setiap permintaan, pemberitahuan, perjanjian, Instruksi, atau Komunikasi yang diberikan oleh Bank kepada satu atau beberapa Pihak Nasabah, atau diterima oleh Bank dari satu atau beberapa Pihak Nasabah, sehubungan dengan Dokumen Hubungan akan dianggap sebagai permintaan, pemberitahuan, perjanjian, Instruksi, atau Komunikasi (tergantung pada kondisi yang ada) yang diberikan kepada atau diterima dari seluruh Pihak Nasabah;
(c)    jika Bank mengetahui atau secara wajar menduga adanya sengketa di antara salah satu Pihak Nasabah, maka Bank dapat menolak untuk bertindak atas Instruksi apa pun hingga seluruh Pihak Nasabah menegaskan wewenang Bank untuk bertindak atas Instruksi tersebut dalam bentuk dan substansi yang memuaskan untuk Bank; dan
(d)    bila Pihak Nasabah tertentu menghentikan keberadaannya untuk alasan apa pun, Dokumen Hubungan akan terus mengikat Pihak Nasabah lainnya.
9.6                  Bank akan berupaya untuk mempertahankan rencana kelangsungan bisnis yang menetapkan rencana darurat untuk kelangsungan pelaksanaan layanan Bank, termasuk Layanan, jika terjadi Keadaan Kahar. Bank harus menguji dan meninjau rencana kelangsungan bisnis tersebut minimal satu kali dalam setiap tahun kalender.
10                  Kerahasiaan dan Perlindungan Data
10.1         Para Pihak menyetujui bahwa Informasi Rahasia akan tetap dijaga kerahasiaannya, kecuali sebagaimana yang diungkapkan sesuai dengan Annex Kerahasiaan dan Peraturan.
10.2         Para Pihak akan memproses dan mentransfer Informasi Nasabah sesuai dengan Annex Kerahasiaan dan Peraturan. 
11                  Pelaksanaan dan Tanggung Jawab
11.1         Bank akan melaksanakan kewajibannya berdasarkan Dokumen Hubungan dengan menggunakan tingkat keahlian dan ketelitian sebagaimana dianggap wajar secara komersial dengan mengacu pada standar dan praktik industri perbankan.
11.2         Para Pihak tidak akan bertanggung jawab atas setiap:
(a)    Kerugian konsekuensial, insidental, atau tidak langsung termasuk, namun tidak terbatas pada, denda, sanksi, atau kerugian yang bersifat menghukum; atau 
(b)    hilangnya (i) laba (sebenarnya atau yang diantisipasi), (ii) niat  baik, atau (iii) peluang bisnis langsung atau tidak langsung,
baik secara terduga maupun tidak terduga, bahkan jika salah satu Pihak memberi tahu Pihak lain tentang kemungkinan kehilangan atau kerugian tersebut.
11.3         Kewajiban apa pun dari pihak Bank yang terkait dengan Rekening hanya akan diberlakukan di Bank atau di cabang Bank jika Rekening dibuat di cabang tersebut, dan keduanya merupakan satu-satunya tempat pembayaran, bukan di atau pada cabang lain atau anggota lain dalam Grup.
11.4         Bank hanya diminta untuk melaksanakan kewajibannya dalam mata uang yang digunakan untuk menetapkan kewajiban tersebut. Kecuali jika disetujui sebaliknya secara tertulis, Bank, atau perantara yang dipilih secara wajar oleh Bank, dapat melakukan konversi setiap mata uang terkait pelaksanaan hak dan kewajibannya sesuai dengan Dokumen Hubungan dengan menggunakan nilai tukar sewajarnya di pasar yang relevan pada waktu itu dan untuk ukuran serta jenis transaksi valuta asing.
9         Representasi, Jaminan dan Upaya
9.1         Masing-masing Pihak menyatakan dan menjamin, hanya untuk diri sendiri, bahwa:
(a)    masing-masing Pihak adalah badan usaha sebagaimana mestinya atau, jika bukan merupakan badan usaha, dibentuk secara sah dan beroperasi berdasarkan undang-undang yang berlaku di wilayah hukum untuk inkorporasi atau konstitusinya (tergantung pada kondisi yang ada);
(b)    masing-masing Pihak memiliki seluruh kekuasaan korporat atau yang setara dan kapasitas hukum yang diperlukan untuk melaksanakan (jika berlaku) dan menyediakan, serta menjalankan kewajibannya berdasarkan, Dokumen Hubungan; dan
(c)    eksekusi dan pelaksanaan Dokumen Hubungan oleh masing-masing Pihak tidak akan melanggar dokumen konstitusional mereka, dokumen organisasi atau anggaran rumah tangga perusahaan, persyaratan kontrak materi atau instrumen lain (termasuk, untuk menghindari keraguan, instrumen perwalian apa pun) yang melibatkan atau mengikat mereka, atau tugas, kewajiban, batasan, atau larangan apa pun yang diberlakukan terhadap mereka oleh undang-undang atau peraturan yang berlaku; dan
(d)    persyaratan Dokumen Hubungan membentuk kewajiban sah, valid, dan mengikat, yang dapat diberlakukan terhadapnya.
9.2                  Masing-masing Pihak selanjutnya menjamin dan menyanggupi untuk mengambil seluruh langkah yang wajar untuk memastikan bahwa jaminan dan pernyataannya dalam Klausul 9.1 akan tetap valid dan berlaku dalam segala hal hingga tiba saatnya semua Dokumen Hubungan dihentikan atau berakhir sesuai dengan masa berlakunya masing-masing.
9.3                  Pelanggaran terhadap Klausul 9.1 atau 9.2 akan dianggap sebagai pelanggaran material terhadap Dokumen Hubungan. Jika salah satu Pihak menyadari telah melanggar Klausul 9.1 atau 9.2, Pihak tersebut harus memberi tahu Pihak lain sesegera mungkin.
9.4                  Nasabah menyanggupi untuk:
(a)    mematuhi semua permintaan yang wajar dari Bank yang diperlukan untuk menyediakan Layanan bagi Nasabah, termasuk, namun tidak terbatas pada, memberikan kepada Bank secara tepat waktu semua dokumen dan informasi lain yang secara wajar diminta oleh Bank dari waktu ke waktu sehubungan dengan Rekening atau Layanan apa pun; Bank dapat mengandalkan dokumen dan informasi yang diberikan tersebut hingga Nasabah menyampaikan pemberitahuan tertulis kepada Bank tentang setiap perubahan yang dilakukan dan Bank memiliki kesempatan yang wajar untuk bertindak terhadap perubahan tersebut; dan
(b)    memberi tahu Bank sesegera mungkin jika mengetahui adanya pencurian, penipuan, aktivitas ilegal, kerugian, kerusakan, atau penyalahgunaan lain sehubungan dengan Layanan atau dokumentasi, Instruksi, Komunikasi, atau instrumen pembayaran apa pun yang terkait.
9.5                  Jika beberapa Pihak Nasabah yang bertindak sesuai dengan kesepakatan tanpa kapasitas hukum yang berbeda (seperti, peserta dalam suatu usaha bersama yang bukan merupakan badan hukum (joint venture)) teridentifikasi dalam suatu Formulir Aplikasi sebagai pemegang suatu Rekening bersama dan/atau penerima bersama suatu Layanan, masing-masing Pihak Nasabah akan menerima dan menyetujui bahwa:
(a)    mereka akan bertanggung jawab secara bersama dan terpisah dengan masing-masing Pihak Nasabah atas setiap kewajiban terhutang dari Nasabah kepada Bank atau setiap anggota lain dalam Grup berdasarkan Dokumen Hubungan;
11.5         Para Pihak tidak akan bertanggung jawab atas Kerugian yang disebabkan oleh Keadaan Kahar. Jika salah satu Pihak terhalang atau tertunda dalam melaksanakan setiap kewajibannya berdasarkan Dokumen Hubungan karena Keadaan Kahar, Pihak tersebut harus secepat mungkin memberi tahu Pihak lain tentang terjadinya Keadaan Kahar. Tugas Bank atau tugas setiap anggota Grup untuk bertindak atas setiap Instruksi atau Komunikasi, atau untuk melaksanakan kewajiban apa pun, akan ditangguhkan sejauh dan selama Bank dan/atau setiap anggota Grup tersebut terhalang atau terbatas melakukannya karena Keadaan Kahar.
11.6         Dalam menyediakan Layanan, Bank dapat menggunakan Penyedia Infrastruktur tertentu, dan oleh karena itu, Layanan tunduk pada aturan dan peraturan Penyedia Infrastruktur tersebut serta panduan dan prosedur badan regulasi atau industri yang relevan. Baik Bank maupun setiap anggota lain dalam Grup tidak akan bertanggung jawab atas segala Kerugian yang dialami sebagai akibat dari tindakan atau kelalaian Penyedia Infrastruktur, namun akan memberikan bantuan yang wajar secara komersial untuk Nasabah dalam upaya memulihkan segala Kerugian tersebut.
11.7         Nasabah akan sepenuhnya membebaskan Bank dan anggota lain dalam Grup dari setiap Kerugian yang timbul dari atau sehubungan dengan pihak ketiga yang mengajukan suatu klaim atau tuntutan terhadap Bank atau anggota lain dalam Grup sebagai akibat dari Bank atau setiap anggota lain dalam Grup yang memproses Instruksi atau melaksanakan kewajibannya sebagaimana tercantum dalam dokumen ini sesuai dengan Dokumen Hubungan. 
11.8         Bank maupun semua anggota Grup tidak bertanggung jawab untuk melaksanakan salah satu Layanan atau kewajiban lainnya sesuai dengan Dokumen Kesepakatan Hubungan (Relationship Document), termasuk dan tidak terbatas semua kewajiban untuk memberikan informasi kepada Nasabah, jika melaksanakan instruksi tersebut akan mengakibatkan Bank atau semua anggota Grup dianggap melanggar Hukum.         
12                  Ongkos dan Biaya
12.1         Nasabah harus membayar biaya, ongkos, tagihan, bunga, dan pengeluaran yang terkait dengan Layanan kepada Bank. Ini akan menjadi biaya dan tagihan standar Bank, kecuali jika Bank menyetujui biaya dan tagihan lain secara terpisah dengan Nasabah. Kecuali jika ditetapkan sebaliknya, seluruh jumlah yang harus dibayar sesuai dengan Klausul ini eksklusif atas nilai tambah, penjualan, penggunaan, barang dan jasa, bisnis, materai, atau pajak atau bea sejenis yang mungkin berlaku. Semua pajak atau bea tersebut akan diterapkan sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku dan Bank akan mengeluarkan faktur-faktur atau dokumen lain yang valid sebagaimana diperlukan. Bank dapat mengubah biaya dan tagihan baik dengan pemberitahuan yang wajar kepada Nasabah maupun secepatnya dengan persetujuan Nasabah. Pembayaran seluruh jumlah jatuh tempo sesuai dengan Klausul ini akan bersih dan bebas dari pengurangan atau pemotongan apa pun untuk atau berdasarkan pajak, kompensasi, tuntutan balasan, atau tagihan lainnya, sehingga Bank akan menerima jumlah tersebut dalam kondisi sepenuhnya. Jika pengurangan atau pemotongan untuk maupun berdasarkan pajak harus dilakukan sesuai dengan undang-undang yang berlaku, pembayaran harus dinaikkan ke jumlah tertentu yang setelah pengurangan atau pemotongan diterapkan akan menghasilkan jumlah setara dengan pembayaran yang seharusnya dilakukan jika tidak ada pengurangan. Nasabah akan melakukan pembayaran apa pun yang diperlukan sehubungan dengan pengurangan atau pemotongan pajak tersebut dalam waktu yang dibolehkan berdasarkan undang-undang yang berlaku.
12.2         Bank dapat mendebit biaya, ongkos, tagihan, bunga, dan pengeluaran terutang Nasabah kepada Bank dari rekening mana pun yang diberitahukan oleh Nasabah untuk tujuan tersebut. Namun, jika terjadi pelanggaran terhadap Dokumen Hubungan oleh Nasabah, kepailitan Nasabah (yang mencakup, bila Nasabah bertindak sebagai wali amanat, kepailitan perwalian dan yang juga dapat mencakup kepailitan Nasabah di wilayah hukum tertentu), atau bila tidak mungkin bertindak sesuai dengan pemberitahuan Nasabah, Bank dapat mendebit biaya, ongkos, tagihan, bunga, dan pengeluaran terutang Nasabah kepada Bank dari rekening mana pun yang dimiliki Nasabah dengan Bank. Jika Nasabah tidak dapat membayar jumlah berapa pun yang timbul berdasarkan Dokumen Hubungan, sejauh yang diizinkan menurut undang-undang yang berlaku, Nasabah akan membayar kepada Bank bunga dan tagihan sebesar jumlah jatuh tempo pada tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh Bank, kecuali jika disetujui sebaliknya, bertindak secara wajar, dan dengan niat baik.
13                  Perubahan dan Pengalihan
13.1         Jika pada setiap saat Bank membuat perubahan terhadap ketentuan yang mengatur penyediaan layanan, termasuk Layanan apa pun kepada nasabahnya secara umum atau kepada nasabah yang tergabung dalam segmen pasar yang sama sebagai Nasabah, Bank dapat, dengan pemberitahuan tertulis kepada Nasabah, membuat perubahan yang sama (atau secara substansial sama) terhadap Dokumen Hubungan. Perubahan tersebut akan menjadi efektif dengan masa berakhir tidak kurang dari 45 hari setelah pengiriman pemberitahuan tersebut.
13.2         Tanpa mengabaikan ketentuan Klausul 13.1, Bank dapat setiap saat, dengan pemberitahuan tertulis kepada Nasabah, membuat perubahan terhadap Dokumen Hubungan untuk mematuhi undang-undang atau peraturan apa pun yang berlaku, yang akan menjadi efektif sesuai dengan persyaratan pemberitahuan tersebut. Bank akan menggunakan upaya yang wajar untuk memberi Nasabah pemberitahuan sebelumnya sebanyak mungkin dalam kondisi tersebut.
13.3         Para Pihak tidak dapat menetapkan haknya atau mengalihkan kewajibannya berdasarkan Dokumen Hubungan ini tanpa izin tertulis sebelumnya dari Pihak lain, izin tersebut tidak akan ditahan atau ditunda dengan alasan yang tidak wajar. Namun, Bank dapat, tanpa izin Nasabah, menetapkan hak Bank dan/atau mengalihkan kewajiban Bank kepada:
(a)    setiap anggota Grup; atau
(b)    penerus Bank setelah dilakukannya merger, konsolidasi, atau penyelesaian seluruh atau hampir seluruh saham, modal, aset, atau bisnis Bank yang terkait dengan Dokumen Hubungan, 
dengan ketentuan bahwa penetapan tersebut tidak akan mempengaruhi penyediaan Layanan kepada Nasabah secara negatif.
14                  Pengakhiran
14.1         Masing-masing Pihak dapat mengakhiri salah satu atau seluruh Dokumen Hubungan dan/atau, dalam kasus Bank, menarik salah satu atau seluruh Layanan atau menutup setiap Rekening dengan memberikan pemberitahuan tertulis selama 30 hari sebelumnya kepada Pihak lainnya. Setiap kewajiban terhutang kepada Bank berdasarkan dokumen tersebut akan segera jatuh tempo dan dapat dibayar pada saat penghentian ketentuan Dokumen Hubungan yang relevan.
14.2         Dengan tunduk pada batasan yang terdapat dalam undang-undang atau peraturan yang berlaku, salah satu Pihak dapat mengakhiri salah satu atau seluruh Dokumen Hubungan dan/atau, dalam kasus Bank, menarik salah satu atau seluruh Layanan atau menutup setiap Rekening secepatnya jika:
(a)    Pihak lain melakukan pelanggaran material terhadap Dokumen Hubungan dokumen yang tidak dapat diperbaiki atau tidak diperbaiki dalam periode sewajarnya;
(b)    setiap langkah yang dilakukan oleh atau sehubungan dengan Pihak lain untuk moratorium, komposisi, kompromi atau kesepakatan dengan kreditor, administrasi, kepailitan, likuidasi, pembubaran (selain untuk tujuan penggabungan atau rekonstruksi), keadaan dalam pengawasan kurator, tekanan atau eksekusi, perintah pembebasan utang, perintah sementara, atau Pihak lain menjadi pailit (termasuk, bila suatu Pihak bertindak sebagai wali amanat, kepailitan perwalian dan yang juga dapat mencakup kepailitan Nasabah di wilayah hukum tertentu) atau dianggap tidak dapat membayar utangnya saat jatuh tempo, atau terjadinya kondisi apa pun yang setara hal-hal tersebut di dalam wilayah hukum yang berlaku;
(c)           untuk Pihak tersebut, melaksanakan kewajibannya merupakan atau mungkin menjadi perbuatan yang melanggar hukum berdasarkan setiap Dokumen Hubungan atau jika dengan melakukannya, akan membuat Pihak tersebut atau, dalam kasus Bank, setiap anggota Grup, melanggar setiap peraturan, persyaratan, atau permintaan dari pemerintah atau otoritas lainnya; atau
(d)           Nasabah telah memberikan informasi palsu atau menyesatkan, atau gagal memberikan Informasi Nasabah yang secara wajar diminta oleh Bank dalam kaitannya dengan uji tuntas finansial atau mengenal nasabah yang dilakukan oleh Bank atau, jika diperlukan, menurut pendapat Bank yang sewajarnya, terkait dengan Aktivitas Kepatuhan.
14.3         Pengakhiran Ketentuan oleh salah satu Pihak akan berdampak langsung pada pengakhiran setiap Dokumen Hubungan. 
14.4         Pengakhiran tidak akan mempengaruhi hak atau kewajiban apa pun yang dimiliki oleh masing-masing Pihak atau tidak akan mempengaruhi diberlakukannya atau kelanjutan diberlakukannya setiap Klausul lainnya dan ketentuan Dokumen Hubungan yang secara tersurat maupun tersirat dimaksudkan untuk diberlakukan atau terus diberlakukan pada atau setelah penghentian atau berakhirnya Dokumen Hubungan tersebut, termasuk, namun tidak terbatas pada, Klausul 1, 3.5, 9.5, 10, 11, 13.3, 14.1, 14.4, 15-21 inklusif, dan Annex Kerahasiaan dan Peraturan. 
15                  Pengecualian
                           Jika salah satu Pihak gagal melaksanakan atau menunda pelaksanaan hak berdasarkan Dokumen Hubungan, Pihak tersebut tetap dapat melaksanakan suatu hak di lain waktu. Pengecualian terhadap hak apa pun akan dilakukan secara tertulis dan terbatas pada kondisi tertentu. 
16                  Keterpisahan
                           Setiap ketentuan dalam Dokumen Hubungan tersebut dapat dipisahkan, dan jika salah satu ketentuan bersifat ilegal atau menjadi ilegal, tidak berlaku, atau tidak dapat dilaksanakan di yuridiksi mana pun atau dalam hubungannya dengan Layanan tertentu, maka ketentuan tersebut hanya akan dipisahkan di yuridiksi atau sehubungan dengan Layanan khusus tersebut. Seluruh ketentuan lainnya akan terus berlaku. 
17                  Hak-Hak Pihak Ketiga
                           Setiap hukum, undang-undang, atau peraturan yang mungkin memberikan hak kepada seseorang yang bukan merupakan suatu Pihak untuk melaksanakan ketentuan Dokumen Hubungan manapun akan dicabut sejauh diizinkan oleh hukum.
18                  Pemberitahuan
                           Pemberitahuan secara tertulis dari Bank akan berlaku jika dikirim ke alamat yang ditentukan oleh Nasabah dalam Formulir Aplikasi atau ke alamat lainnya sebagaimana yang mungkin ditentukan Nasabah secara tertulis dari waktu ke waktu dan berlaku untuk pengiriman pemberitahuan sesuai dengan Dokumen Hubungan, termasuk alamat untuk pengiriman pemberitahuan secara elektronik. Pemberitahuan secara tertulis dari Nasabah akan berlaku jika dikirim ke alamat Bank yang ditentukan dalam pernyataan terkini Rekening yang relevan atau ke alamat lainnya sebagaimana yang mungkin ditentukan Bank secara tertulis dari waktu ke waktu dan berlaku untuk pengiriman pemberitahuan sesuai dengan Dokumen Hubungan, termasuk alamat untuk pengiriman pemberitahuan secara elektronik.
19                  Hukum yang Mengatur dan Wilayah Hukum yang Berlaku
19.1         Dokumen Hubungan dan setiap kewajiban non-kontraktual yang timbul dari atau sehubungan dengan Dokumen Hubungan akan  diatur oleh dan ditafsirkan sesuai dengan undang-undang yang berlaku di wilayah hukum tempat Rekening yang relevan dikelola atau Layanan yang relevan diberikan, kecuali jika dinyatakan sebaliknya dalam Dokumen Hubungan mana pun yang berlaku.
19.2         Kecuali jika disetujui sebaliknya oleh para Pihak, para Pihak akan tunduk pada wilayah hukum non-eksklusif pengadilan di wilayah hukum dengan undang-undang yang berlaku.
20                  Salinan
                           Dokumen Hubungan dapat dilaksanakan dengan penandatanganan beberapa salinan Formulir Aplikasi yang relevan dan kesemuanya akan membentuk satu dokumen.
21                  Definisi 
•          Aktivitas Kepatuhan adalah setiap aktivitas yang dilakukan oleh Bank atau anggota lain dalam Grup yang dianggap pantas dan wajar untuk memenuhi Kewajiban Kepatuhan terkait atau sehubungan dengan pendeteksian, penyelidikan, dan pencegahan Kejahatan Finansial, pedoman internasional dan nasional, prosedur Grup yang relevan, dan/atau petunjuk badan publik, regulasi, atau industri yang relevan dengan setiap anggota Grup.
•          Bank adalah anggota Grup yang merupakan atau menjadi salah satu Pihak untuk Dokumen Hubungan dan yang menyediakan Layanan kepada Nasabah sebagaimana ditentukan dalam Formulir Aplikasi.
•          Data Pribadi adalah data apa pun terkait individu dan memungkinkan identifikasi individu tersebut, dan data sejenis lainnya yang dilindungi oleh Undang-undang Perlindungan Data setempat.
 •          Dokumen Hubungan berarti, baik terpisah maupun bersama-sama, sebagaimana mungkin terjadi:
(a)           Ketentuan ini,
(b)           setiap Lampiran-Lampiran Layanan, 
(c)           setiap Annex-Annex, 
(d)   setiap Apendiks-Apendiks, 
(e)           setiap Ketentuan Negara yang berlaku, dan
(f)           Dokumen Pendukung yang berlaku, 
sebagaimana diubah atau ditambahkan dari waktu ke waktu. 
 •          Dokumen Pendukung adalah dokumen, perjanjian, atau Formulir Aplikasi apa pun yang diwajibkan Bank untuk disediakan oleh Nasabah sehubungan dengan penerimaan atau pemeliharaan Layanan apa pun di wilayah hukum tertentu, selain Ketentuan Negara, Apendiks-Apendiks, Annex-Annex, Lampiran Layanan, atau Ketentuan.
•          Annex adalah dokumen tambahan ke Lampiran Layanan atau Persyaratan yang memberikan persyaratan tambahan terkait Layanan tertentu yang diberikan. 
•          Annex Kerahasiaan dan Peraturan adalah annex terhadap Ketentuan yang menjelaskan tentang kewajiban masing-masing Pihak terkait Informasi Rahasia, Informasi Nasabah, dan kepatuhan pajak.
•          Formulir Aplikasi adalah formulir apa pun yang harus dilengkapi agar memenuhi ketentuan Layanan, termasuk, namun tidak terbatas pada, Formulir Penerimaan Hubungan dan Formulir Perubahan Layanan.
•          Formulir Penerimaan Hubungan adalah Formulir Aplikasi yang berisi pernyataan bahwa Nasabah menyetujui ketentuan Layanan Bank. 
•          Formulir Perubahan Layanan adalah Formulir Aplikasi yang berisi pernyataan bahwa Nasabah menyetujui ketentuan  Layanan tambahan yang diberikan oleh Bank setiap saat setelah Formulir Penerimaan Hubungan diterapkan.
•          Grup adalah HSBC Holdings plc, anak perusahaan, badan usaha terkait, entitas dan upaya terkait, dan semua cabang-cabangnya.
•          Hukum adalah setiap undang-undang setempat atau luar negeri yang berlaku, hukum, peraturan, ordonansi, aturan, keputusan, dekret, kode sukarela, petunjuk, rezim sanksi, perintah pengadilan, perjanjian antara anggota Grup dan Otoritas, atau perjanjian maupun pakta di antara Otoritas dan berlaku untuk Bank atau anggota Grup.
•          Informasi Nasabah adalah Data Pribadi, Informasi Rahasia, dan/atau Informasi Pajak dari atau terkait dengan Nasabah atau Orang yang Terkait.
•          Informasi Pajak adalah setiap dokumentasi atau informasi terkait, baik secara langsung maupun tidak langsung, Nasabah dan pemilik, pihak pengendali, pemilik substansial atau pemilik manfaat Nasabah, yang dianggap Bank, bertindak secara wajar, harus mematuhi kewajiban anggota Grup terhadap Otoritas Pajak.
•          Informasi Rahasia adalah informasi apa pun tentang atau terkait dengan salah satu Pihak atau anggota grupnya, yang diterima atau diakses oleh Pihak lain dalam menjalin hubungan yang dibuat oleh mereka sesuai dengan Dokumen Hubungan, termasuk namun tidak terbatas pada, bisnis, operasional, Data Pribadi, atau nasabah Pihak pengungkap atau anggota grupnya dan ketentuan Dokumen Hubungan.
•          Instruksi adalah komunikasi apa pun yang diterima oleh Bank sehubungan dengan Layanan yang: 
(a)          berisi informasi yang diperlukan agar Bank dapat melakukan pembayaran atau tindakan lainnya atas nama Nasabah; dan  
(b)         telah atau, menurut pendapat Bank yang sewajarnya, tampaknya telah disediakan oleh Orang yang Berwenang. 
•          Lampiran Layanan adalah lampiran pada ketentuan atau suatu perjanjian terpisah yang secara tegas menggabungkan Ketentuan dan terkait dengan Layanan tertentu.
•          Keadaan Kahar adalah kondisi apa pun di luar kendali yang wajar dari salah satu Pihak sehingga mempengaruhi kemampuannya untuk mematuhi Dokumen Hubungan, seperti: 
(a)          bencana alam, seperti banjir, badai, atau gempa bumi,
(b)          perang, gangguan sipil, atau tindakan terorisme, 
(c)          tindakan industri,
(d)  keadaan di luar kendali manusia,
(e)          tindakan pemerintah atau lembaga pemerintah,  
(f)          perubahan hukum atau peraturan (atau perubahan dalam interpretasi hukum atau peraturan),  
(g)          listrik mati atau peralatan gagal berfungsi atau mengalami gangguan, atau
(h)          terjadi gangguan, kegagalan, atau penundaan dalam menerima atau bertindak atas Komunikasi atau Instruksi yang disebabkan oleh Penyedia Infrastruktur,
DENGAN SELALU MEMPERTIMBANGKAN bahwa ketidakpatuhan terhadap Dokumen Hubungan yang disebabkan oleh keadaan tersebut tidak dapat dihindari dengan penerapan keterampilan dan perhatian yang wajar secara komersial oleh Pihak yang terpengaruh yang, dalam kasus Bank, dapat mencakup seruan rencana kelangsungan bisnis sebagaimana terdapat dalam Klausul 9.6.
•    Kejahatan Finansial adalah pencucian uang, pendanaan teroris, penyuapan, korupsi, penggelapan pajak, penipuan, penggelapan sanksi ekonomi atau perdagangan, dan/atau pelanggaran, atau upaya untuk menghindari atau melanggar undang-undang atau peraturan yang terkait dengan masalah tersebut.
•    Kerugian adalah segala kehilangan, kerugian, tanggung jawab, biaya, klaim, tuntutan, dan pengeluaran apa pun, baik secara terduga maupun tidak terduga.
•    Ketentuan Negara adalah, untuk setiap wilayah hukum terkait, persyaratan tertentu yang melengkapi dan/atau mengubah Dokumen Hubungan. 
•    Kewajiban Kepatuhan berarti kewajiban-kewajiban dari setiap anggota Grup untuk mematuhi: (a) Undang-undang, atau pedoman internasional dan kebijakan atau prosedur wajib Bank, (b) setiap permintaan dari Otoritas atau pelaporan, pelaporan peraturan perdagangan,  pengungkapan atau kewajiban-kewajiban lainnya berdasarkan Undang atau (c) setiap peraturan perundang-undangan yang mengharuskan Bank untuk memverifikasi identitas Nasabahnya.         
•    Klausul, setiap kali digunakan dalam Dokumen Hubungan dan tidak ditetapkan atau diidentifikasi sebaliknya di dalamnya, adalah klausul dari Dokumen Hubungan tersebut.
•    Komunikasi adalah komunikasi (dalam bentuk apa pun) antara Nasabah dan Bank, namun tidak akan mencakup Instruksi.
•    Lampiran adalah lampiran ke Dokumen Tambahan yang memberikan persyaratan tambahan terkait Layanan tertentu yang diberikan.
•    Layanan adalah layanan yang disediakan oleh Bank dan anggota Grup berdasarkan Dokumen Hubungan dan diminta dalam Formulir Aplikasi.
 •   Nasabah adalah Pihak Nasabah dan, bila terdapat lebih dari satu Pihak Nasabah, merujuk pada beberapa Pihak Nasabah secara bersama dan terpisah.
•    Orang yang Berwenang adalah siapa pun yang diidentifikasi kepada Bank dan diberi wewenang untuk bertindak atas nama Nasabah sesuai dengan Klausul 2. 
•    Orang yang Terkait adalah orang atau entitas yang informasinya (termasuk Data Pribadi atau Informasi Pajak) diberikan oleh, atau atas nama, Nasabah kepada anggota Grup, atau diterima oleh anggota Grup sehubungan dengan penyediaan Layanan dan pemilik, pihak pengendali, pemilik substansial, atau pemilik manfaat Nasabah terkait pihak yang menurut Bank, bertindak secara wajar, Informasi Pajaknya diperlukan untuk diberikan kepada Otoritas Pajak untuk memenuhi Kewajiban Kepatuhan anggota Grup.
•    Otoritas adalah badan peradilan, administratif, atau regulasi, pemerintah, lembaga masyarakat atau lembaga pemerintah, aparat atau otoritas, Otoritas Pajak, bursa sekuritas atau berjangka, pengadilan, bank sentral atau badan penegak hukum, atau lembaga apa pun yang terkait, yang memiliki kekuatan hukum atas Pihak atau anggota grupnya yang relevan.
•    Otoritas Pajak adalah pajak domestik atau luar negeri, pendapatan, fiskal, atau otoritas moneter.
•    Penyedia Infrastruktur adalah pihak ketiga mana pun yang menyediakan infrastruktur di pasar bersama yang diperlukan agar Pihak dapat melaksanakan kewajibannya berdasarkan Dokumen Hubungan, termasuk setiap sistem komunikasi, kliring, penyelesaian, atau pembayaran, atau bank perantara atau koresponden.
•    Persyaratan adalah Perjanjian Layanan Utama ini.
•          Pihak adalah Nasabah atau Bank, dan Para Pihak adalah Nasabah dan Bank. 
•          Pihak Nasabah adalah entitas atau orang yang menerima Layanan yang diidentifikasi sebagai nasabah di Formulir Aplikasi.
•          Prosedur Keamanan adalah protokol atau tindakan keamanan yang mengatur akses Nasabah ke saluran komunikasi yang diberikan oleh Bank kepada Nasabah dari waktu ke waktu dan digunakan untuk memastikan keaslian Instruksi atau Komunikasi di antara mereka yang dikirimkan melalui saluran tersebut. Prosedur Keamanan dapat mencakup, namun tidak terbatas pada, salah satu atau beberapa tindakan berikut: algoritme enkripsi atau kode lainnya, hak pengguna, mengidentifikasi kata-kata dan angka, dan perangkat keamanan sejenis.
•          Rekening adalah rekening apa pun yang akan dibuka atau yang telah dibuka oleh Nasabah dengan Bank berdasarkan Dokumen Hubungan.   
•          Tujuan berarti keadaan-keadaan sehubungan dengan mana informasi Nasabah akan di proses, dialihkan dan diungkapkan oleh Bank dan/atau anggota-anggota Grup, sebagaimana tercantum dalam Pasal 2.2 dari Annex Kerahasiaan dan Peraturan.
•          Undang-Undang Perlindungan Data adalah semua undang-undang perlindungan data atau privasi dan undang-undang lainnya untuk tujuan yang sama atau serupa di semua wilayah hukum terkait yang berlaku pada salah satu Pihak.
1                  Pengungkapan Informasi Rahasia 
1.1                  Sesuai dengan Klausul 1, 2 dan 6 dari Lampiran Tambahan ini, para Pihak sepakat bahwa semua Informasi Rahasia harus tetap dijaga sebagai rahasia. Nasabah dapat mengungkapkan Informasi Rahasia Bank sebagaimana dinyatakan dalam Klausul 1.2 Lampiran Tambahan ini. Bank dapat mengungkapkan Informasi Rahasia Nasabah sebagaimana dinyatakan dalam Klausul 2 Lampiran Tambahan ini. 
1.2                  Nasabah dapat mengungkapkan Informasi Rahasia Bank kepada:
(a)    anggota grup dan penyedia layanan, sub-kontraktor, agen, dan semua Penyedia Infrastruktur dengan selalu mengingat bahwa Nasabah hanya boleh melakukannya secara rahasia, dan berkaitan dengan diterimanya Layanan sesuai dengan Dokumen Kesepakatan Hubungan;
(b)    Pihak Berwenang, auditor, penasihat profesional atau sebagaimana dipersyaratkan atau secara wajar diperlukan sesuai dengan undang-undang, peraturan, perintah pengadilan, atau permintaan mengikat dari Pihak Berwenang; dan
(c)    orang lain dengan persetujuan secara tertulis dari Bank.
1.3                  Pembatasan pengungkapan Informasi Rahasia oleh salah satu Pihak tidak berlaku untuk informasi yang: 
(a)    berada dalam atau memasuki domain publik selain pelanggaran Dokumen Kesepakatan Hubungan;
(b)    secara sah didapatkan oleh pihak penerima dari pihak ketiga atau sudah diketahui oleh pihak penerima, yang masing-masing tanpa pemberitahuan atau kewajiban untuk menjaga kerahasiaannya; atau
(c)    secara mandiri dikembangkan oleh pihak penerima tanpa rujukan ke Informasi Rahasia pihak pengungkap.
2                  Penerimaan dan Penggunaan Informasi Nasabah (termasuk Informasi Rahasia)
2.1                  Penerimaan                  
                           Anggota-anggota Grup dapat menerima, menggunakan dan mengungkapkan Informasi Nasabah yang mana dapat dimintakan dari seseorang yang bertindak atas nama Nasabah. Informasi Nasabah dapat juga diterima oleh atau atas nama anggota-anggota Grup dari sumber manapun, dan yang dihasilkan atau digabungkan dengan informasi lainnya yang tersedia untuk anggota-anggota dari Grup.
2.2                  Memproses dan Membagikan         
                           Informasi Nasabah akan diproses, ditransfer dan diungkapkan oleh Bank dan/atau anggota Grup berkaitan dengan Tujuan berikut: 
(a)    pemberian layanan dan dianggap perlu oleh Bank untuk menyetujui, mengelola, mengatur atau menjalankan setiap transaksi yang diminta atau diotorisasi oleh Nasabah,
(b)    memenuhi Kewajiban Kepatuhan,
(c)    melakukan Aktivitas Kepatuhan,
(d)    penagihan jumlah yang sudah jatuh tempo dan belum dilunasi dari Nasabah, 
(e)    melaksanakan pemeriksaan kredit dan mendapatkan atau memberikan referensi kredit,
(f)     untuk meneguhkan atau membela hak Bank, atau anggota Grup,
(g)    untuk persyaratan operasional internal Bank atau Grup (termasuk, dan tidak terbatas pada, manajemen kredit dan risiko, pengembangan sistem atau produk dan perencanaan, asuransi, audit dan tujuan administratif) dan 
(h)    pemeliharaan hubungan menyeluruh antara Bank dengan Nasabah. 
Dengan menggunakan Layanan, Nasabah menyetujui bahwa Bank juga dapat, bila diperlukan dan sesuai dengan Tujuan, mentransfer dan mengungkapkan Informasi Nasabah apa pun kepada penerima berikut secara global (yang juga dapat memproses, mentransfer dan mengungkapkan Informasi Nasabah dimaksud sesuai dengan Tujuan): 
(a)    semua anggota Grup, 
(b)    semua sub-kontraktor, agen, penyedia layanan, atau asosiasi Grup (termasuk karyawan, direktur dan pejabat mereka),  
(c)    sebagai tanggapan atas permintaan Pihak Berwenang, 
(d)    orang-orang yang bertindak atas nama Nasabah, Penyedia Infrastruktur, penerima pembayaran, penerima, rekening nominee (agen atau wali), perantara, bank koresponden atau agen, lembaga kliring, sistem kliring atau pelunasan, pasar rekanan, upstream withholding agent, swap atau repositori dagang, bursa saham, dan perusahaan di mana Nasabah berminat pada sekuritas (dan sekuritas tersebut disimpan oleh Bank untuk kepentingan Nasabah),
(e)    semua pihak yang memiliki minat atau menerima risiko atau yang berkaitan dengan Layanan, dan
(f)    lembaga keuangan lainnya, agen rujukan kredit atau lembaga kredit, untuk tujuan mendapatkan atau memberikan referensi kredit,
di manapun lokasinya, termasuk dalam yurisdiksi yang tidak mempunyai undang-undang perlindungan data yang memberikan tingkat perlindungan yang sama dengan lokasi diberikannya Layanan. 
2.3                  Perlindungan Informasi Nasabah         
                           Apakah informasi diproses di yurisdiksi setempat atau di luar negeri, sesuai dengan Undang-Undang Perlindungan Data, Informasi Nasabah akan dilindungi undang-undang kerahasiaan dan keamanan yang ketat yang harus dipatuhi oleh semua anggota Grup, staf mereka dan pihak ketiga. Informasi Nasabah akan diperlakukan dengan sama hati-hatinya sama seperti yang dilakukan Grup untuk melindungi Informasi Rahasia miliknya sendiri. 
2.4                  Berdasarkan Undang-undang Perlindungan Data yang relevan, setiap individu berhak meminta salinan Data Pribadi kategori tertentu yang mungkin disimpan dan meminta agar kesalahan dalam data tersebut diperbaiki.   
3                  Kewajiban Nasabah
3.1                  Nasabah menegaskan, menjamin, dan bertanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap orang yang informasinya (termasuk Data Pribadi atau Informasi Pajak) mereka berikan kepada anggota Grup telah (atau akan di waktu yang relevan) diberi tahu dan menyetujui pemrosesan, pengungkapan, dan transfer informasi tersebut sebagaimana yang ditetapkan dalam Dokumen Hubungan. Nasabah harus memberi tahu orang tersebut bahwa mereka mungkin memiliki hak akses ke, dan koreksi atas, Data Pribadi mereka. 
3.2                  Jika Nasabah tidak memberitahukan Informasi Pajak dan pernyataan yang menyertainya, pengabaian, dan izin darinya atau dari Orang yang Terkaitnya sebagaimana mungkin diminta, maka Bank dapat mengambil keputusan sendiri terkait status Nasabah dan/atau Orang yang Terkaitnya, termasuk apakah Nasabah dan/atau Orang yang Terkaitnya tersebut dapat dilaporkan kepada Otoritas Pajak. Kelalaian tersebut dapat mengharuskan Bank atau orang lain menahan sejumlah dana sebagaimana yang mungkin diwajibkan secara hukum oleh Otoritas Pajak dan membayar jumlah tersebut kepada Otoritas Pajak terkait.   
4                  Kepatuhan Pajak
                           Nasabah menyatakan bertanggung jawab penuh untuk memahami dan mematuhi kewajiban pajak di semua wilayah hukum tempat semua kewajiban tersebut muncul, dan yang terkait dengan pembukaan dan penggunaan rekening dan/atau layanan yang diberikan oleh Bank dan/atau anggota Grup. Kecuali jika diwajibkan sebaliknya berdasarkan undang-undang yang berlaku, Nasabah harus bertanggung jawab atas pengurangan atau pemotongan pajak pada rekening pajak mana pun terkait dengan jumlah yang dibayarkan, ditransfer, atau ditahan oleh Bank sesuai dengan Layanan apa pun. Nasabah juga harus bertanggung jawab atas pembayaran dan pelaporan yang benar untuk pajak tersebut. Nasabah menegaskan, bila diwajibkan oleh                            undang-undang dan peraturan yang berlaku, telah melaporkan dan akan terus melaporkan aset yang disimpan di Bank dan/atau anggota Grup serta pendapatan yang dihasilkan oleh aset tersebut kepada otoritas pajak yang berwenang.
5                  Saham Atas Unjuk
5.1                  Kecuali jika Nasabah telah memberikan konfirmasi tersebut kepada Bank atau telah menerima konfirmasi tertulis dari Bank bahwa pemberitahuan sebaliknya, Nasabah menegaskan atas namanya sendiri dan atas nama setiap pemegang saham dan afiliasinya (“Entitas Terkait”) bahwa tidak ada satu pun sahamnya atau saham Entitas Terkait yang telah diterbitkan dalam, atau disimpan dalam bentuk yang menetapkan atau memberikan hak kepemilikan untuk siapa pun yang memiliki sertifikat saham fisik, jaminan, atau instrumen yang setara (“Saham Atas Unjuk”).
5.2                  Jika Nasabah atau Entitas Terkait menerbitkan, atau mengkonversi saham yang ada ke, Saham Atas Unjuk, maka Nasabah setuju untuk:
(a)    memberi tahu Bank dengan segera dan mencantumkan nama pemilik manfaat dari Saham Atas Unjuk tersebut; dan
(b)    mematuhi persyaratan Bank terkait Saham Atas Unjuk yang diterbitkan.
6                  Aktivitas Kepatuhan
                           Ketentuan Layanan oleh Bank dan anggota Grup dapat dipengaruhi oleh Aktivitas Kepatuhan dan dampak terhadap performa kewajiban Bank karena Aktivitas Kepatuhan atau tindakan yang dilakukan oleh Bank sebagai akibat yang ditimbulkannya tidak akan dianggap sebagai pelanggaran perjanjian Bank dengan Nasabah. 
7                  Pengungkapan Peraturan
                           Jika Bank memberikan Rekening dan/atau Layanan di wilayah hukum berikut, maka Bank harus memberikan informasi berikut kepada Nasabah:
                           Aljazair
                           HSBC Bank Middle East Limited (Cabang Algeria), Kawasan Bisnis Algiers, Complèxe Immobilier Oriental Business Park,  Bab Ezzouar, 16024, Algiers, diregulasi oleh Bank Sentral Aljazair dan kepemimpinannya diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan Dubai.
                           Bahrain
                           HSBC Bank Middle East Limited (Bahrain Branch), P.O. Box 57, Manama, Kingdom of Bahrain, dilisensikan dan diregulasi oleh Bank Sentral Bahrain sebagai Bank Ritel Konvensional dan kepemimpinannya diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan Dubai.
                           Mesir
                           HSBC Bank Egypt S.A.E., PO Box 124, Maadi, Cairo, Egypt, diregulasi oleh Bank Sentral Mesir.
                           Kuwait
                           HSBC Bank Middle East Limited, (Cabang Kuwait), P.O. Box 1683 Safat 13017, diregulasi oleh Sental Bank Kuwait, Otoritas Pasar Modal untuk Kegiatan Efek berlisensi dan kepemimpinannya diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan Dubai.
                           Oman
                           HSBC Bank Oman S.A.O.G., P.O. Box 1727, Kodepos 111, Seeb, Kesultanan Oman diregulasi oleh Bank Sentral Oman dan Otoritas Pasar Modal Oman.
                           Qatar
                           HSBC Bank Middle East Limited (Cabang Qatar), P.O. Box 57, Doha, Qatar, , diregulasi oleh Bank Sentral Qatar, dan kepemimpinannya diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan Dubai.
                           UAE
                           HSBC Bank Middle East Limited (U.A.E. Branch), P.O. Box 66, Dubai, U.A.E., diregulasi oleh Bank Sentral U.A.E dan kepemimpinannya diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan Dubai. 
                           Inggris
                           HSBC Bank plc adalah perusahaan terdaftar dan berdiri di Inggris dan Wales dengan nomor pendaftaran 14259. Kantor terdaftar Bank berada di 8 Canada Square, London E14 5HQ. Nomor registrasi PPN Bank adalah GB 365684514. HSBC Bank plc disahkan oleh Otoritas Regulasi Prudential (Prudential Regulation Authority) serta diawasi oleh Otoritas Pengawasan Keuangan (Financial Conduct Authority) dan Otoritas Regulasi Prudential (Prudential Regulation Authority) (nomor referensi perusahaan Bank adalah 114216).
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